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ABSTRAE

Dalam mereklamasi lahan kritis, yang penting diperhatikan
adalah bagaimana Jjalan terbaik untuk mengkonservasikan tanah dan
alrnya. HKonserwvasi tanah dan air sangat dibutuhkan bagil daerah
Sumatera Barat, khususnya di daerah kawasan danau Singkarak vyang
banyak ditemui lahan-lahan kritis, antara lain di Kecamatan ¥
Koto Singkarak.

Untuk penanggulangan lahan kritis di kawasan Singkarak ini,
agar lahan ini dapat dimanfaatkan kembali dan kandungan air
tanahnya dapat dipertahankan antara lain bisa dilakukan dengan
memanfaatkan bioteknologl pertanian, yaitw penggunaan lahan
kritis yang diilringi dengan penambahan pupuk biclogl (cacling
tanah) dan penambahan pupuk alam lalinnya seperti pupuk kandang,
pupuk hijau dan bahan sisa panen. Tindakan selanjuktnya adalah
dengan menanami lahan yang telah diberi perlakuan bioteknologl
tersebut, dengan beberapa tanaman semusim yang bernilai ekonomis
tinggi dan banyak diminati oleh masyavakat desa Sumatera Barat
sepertl cabai, tomat dan kedelai.

Tujuan kegiatan FPengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang cara pengolahan
lahan kritis dengan jalan memanfaatkan bioteknologl dan menanami
lahan tersebut dengan tanaman semusim yang bernilai ekonomis
tinggi. Dengan demikian, diharapkan pendapatan petani di desa
ini bisa meningkat. Manfaat kegiatan ini adalah agar petanl
dapat menerapkan penggunaan pupuk alam/pupuk biclogl vyang bisa
dipersiapkan oleh petani itu sendiri sehingga biaya pembelian
pupuk bisa dihemat atau dikurangi dan produksi tanaman bisa
meningkat.

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari 3 (tiga) tahap, yaitu
survey pendahuluan dan pendekatan sosial, penyuluhan dan
nembuatan petak-petak tanah untuk ditanami, penerapan pemberian
pupuk biclogi, penanaman, pemeliharaan dan panen.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa petani dan masyarakat di desa ini belum begitu
memahami pentingnya pupuk biologi dan cara membuatnya. Dengan
kegiatan ini maka diharapkan dapat membuat Kascing sendiri dan
memanfaatkan pupuk alam lainnya yang ditemui di desa ini. Xegia-
tan ini dapat menambah pengetahuan petani tentang bicteknelogi
dan mengelola lahan kritis, sehingga bermanfaat dan mendatangkan
keuntungan. Dari hasil penanaman yvang telah dilakukan bersama
petani dan masyarakat lainnya, terlihat bahwa ketiga jenis tanam-—
an yang telah ditanam itu, cukup respon terhadap pemupukan biolo-
gi yang telah diberikan.



PENDAHULIIAN

Latar Belakong

RBerdasarkan data vang diperoleh dari Kanwil Departemen
Fehutanan Provinsi Sumabra Barat [19%0), keadaan di danau Singka-
rak adalah sebagai berikut : lahan kritisnya ditemul seluas
20.000 ha sedangkan luas hutan sebagal penyvangga air dan kesubu-
ran tanahnya termasuk kategori minimal sehingga perlu pelestarian
tanah dan air, topografi wilayah sekitar 7B.5% adalah kawasan
curam yang bergelombang dan berombak sekitar 19.5%  selebihnya
landai dan agak datar (PSLH Unand, 1992). Selanjutnya Jumlah
penduduknya sebanyak 359.54% orang dengan laju pertumbuhan 2.2%
per tahun dan s=sekitar 76.5% mempunyal mata pencarian sebagal
petani. Pertambahan penduduek yang terus bertambah, mengakibatkan
tekanan terhadap lahan menjadi sangat berat, dimana usaha tani
terpaksa dilakukan pada lahan vang sudah kritis.

Karena luasnya lahan kritis di daerah sekitar Singkarak
ini (20.000 ha), maka penanganan khusus terhadap lahan kritis
tersebut perlu dilakukan mengingat wilayah ini mempunyai
potensi dalam pembangunan pertanian. Disamping itu, alr darl sini
digunakan untuk DProyek pompanisasi Sumani Solok, pembangkit
tenaga listrik dan merupakan salah =satu daerah wisata di
Sumatra Barat.

Untuk penanggulangan lahan kritis di kawasan Singkarak ini,
agar lahan ini dapat dimanfaatkan kembali dan Kandungan air
tanahnya dapat dipertahankan, antara lain bisa dilakukan dengan

memanfaatkan bioteknologi pertanian, vyaltu penggunaan lahan
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pertanian yang diiringi dengan penambahan biologi tanah ({cacing
tanah), penambahan pupuk kandang , pupuk hijau, kompos dan
bahan =sisa panen. Tindakan =selanjutnya adalah dengan menanami
lahan yang telah dikeri perlakuan bicteknologi tersebutdengan
beberapa tanaman semusim yang bernilali ekonomis tinggi yang
banyak diminati oleh masyarakat desa di Sumatra Barat seperti
cabai, kedelai dan tomat.

Rehabilisasi lahan kritis ini juga merupakan uopaya dalam
pengentasan kemiskinan di daerah pedesaan. FKarena seperti dike-
tahui bahwa munculnya lahan kritis adalah berindikasi dengan
keadaan masyarakat di daerah tersebut yang tergolong masih
mempunyai pendapatan rendah. Hal ini terlihat praktek usaha
tani wyang dilakukan petani pada lahan Kritis tersebut kurang
menguntungkan.

Berlatar belakang dari uraian di atas, maka dilakukan
pelaksanaan Program Pengabdian pada Masyarakat, sehingga lahan-
lahan kritis yang dominan ditemul pada X Koto Singkarak ini,
dapat diusahakan sebagai lahan pertanian yang memberikan manfaat
vang maksimal dan berkesinambungan untuk kesejahteraan petani
dan masyarakat vyang berada disekitar daerah tersebut. Sehingga
nisa terwujud sumber daya tanah, air, tanaman dan iklim yang

aptimal.

Tujuan dan Manfaat
¥egiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi masyarakat di kawasan danau Singkarak akan

cerlunya penerapan Bictekneologi dalam rangka meningkatkan pro
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duktivitas tanah dan pelestarian sumber daya alam vang sebelum-
nya masyarakat Dkelum pedull, meningkatkan pendapatan petani
melaul penyuluhan dan percontohan serta membimbing masyarakat
dalam budi daya usaha tani sehingga timbul dampak positif
terhadap masvarakat disekitarnva.

Prograam Pengabdian kepada masyarakat di kawasan danauSing-
karak dalam penerapan bioteknologi dan dalam rangka memberikan
perubahan pemikiran/motivasi, dorongan dan manfaat vang berguna
untuk peningkatan produktivitas lahan kritis dan pelestarian
sumber daya alamnya.

Dilain pihak, program Fengabdian kepada masyarakat ini
merupakan pendidikan dan pelayanan kepada masyarakat dari Staff
Pengajar Fakultas Pertanian Unand dalam rangka pelaksanaan Tri

Dharma Perguruan Tinggi di tengah-tengah masyvarakat pedesaan.



METODE PEHGABDIAN EEPADA MASYARAKAT

Sebagal metode kegiatan dalam program Pengabdian kepada
masyarakat ini adalah Derupa Lohnaolagl yang menggunakan bahan-
bahan alami (bio), =schingga dapat memberikan kenstribusi baru
Fagi pengembangan lahan Kritiz di danau Singkarak. Metode kegla-
tan ini untuk melihat unjuk Kerja tehnologl ditinjauw darl aspek
konzervasi tanah serts penerapannya oleh masvarakat wmelalui
tahapp-tahap sebagal berikut
a. Survey pendahuluan dan pendekatan sosial di Kecamatan X Koto

Singkarak.

E. Penyuluhan dengan beberapa LCtopik vang berkaitan dengsn psne=
rapan biotehnoleogi, lahan kritis, konzervasi tanah, rehabili-
sasi lahan, pelestarian sumber dava alam dan lingkungan ser-
ta sosial ekenomi masyarakat.

Z. Pembuatan petak-pestak perceobaan dengan ukuran 3 x4 m seba-
nyak 12 petak (4 perlakuan bictehnolegi x 3 jenis tanaman se-
musim}. Perlakuan bictehnologi meliputi penggunaan cacing
tanah, pupuk kandang, pupuk hijau dan kompos. Tanaman s5ea-

musim vang digunakan adalah cabai, tomat dan kedelai.

d. Terakhir, adalah tahap pemblinaan kepada petani dan masvarakat

dalam melaksanakan penerapan biotehnologi.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hazil kegiatan pengabdian kepada masyarakat vyang telah
dilakukan di desa Hobosanl, Kecamatan X EKoto Singkarak, dapat

diuraikan dalam beberapa tahap, yaltu

A- Survey pendahuluan dan pendekatan sosial

Tahap ini bertujuan unbuk menentukan site yvang cocok berda-
sarkan pertimbangan agroekologi, kesesuvalan +tumbuh beberapa
tanaman semusim, serta pola-pola pengembangan tanaman pada lahan
kritis yang dimiliki petani. Dari survey yang telah dilakukan
ternyata masih banyak lahan-lahan vang tidak diclah oleh petani
setempak, Kkarena dari pengalaman terdashulu tidak mendatangkan
keuntungan bagi petani tersebut. Hal ini antara lain karena tanah
tersebut sudah tergolong pada lahan kritis.

Tahap ini juga bertujuan untuk melakukan pendekatan sosial
yang merupakan proses komunikasi untuk mendelaskan maksuad dan
tujuan Frogram pengabdian Kepada masyarakat kepada semua pihak,
zahingga masyarakat mendapatkan gambaran yang jelas dan nvata
mengenal tujuan, pregram dan pelaksanaan program kegiatan pengab-—
dian kepada masyarakat tersebut. Dari sambutan petugas di Kelura-—
fan Desa dan pemuka masyarakat di desa ini, terlihat bahwa mereksa
zangat antusias dengan diadakannya kegiatan penyuluhan dan pilot
test ini. Hal ini fuga terbuktl dengan kesediaan lansung dari
zzlah seorang pemuka masyaradat disini untuk menggunakan lahannya
s=hagal tempat dilakukan pilot test {penerapan biotehnolegi ini

-1 lapangan)



B. Tahap Penyuluhan

Kegiatan ini adalah penyampaian pentingnya bicteknologi bagi
tonaman smomusin (30 Tahan keitis kepcda masyarakat,  Poenyoluhnmn
dilakukan secara bertahap dan kontinue oleh setiap anggota Tin,
sesual dengan topik sebagal berikut
1. Pengertian biotehnoleogi dan cara pemanfaatannya di lahan

kritis.
2. Tehnologi pembuatan kascing (tanah bekas cacing)
3. Penanggulangan lahan kritis
4. Budidava tanaman tomat, kedelal dan cabai.

Berdasarkan hasil pemantauvan dan tanva jawab yang dilakukan
selama kegiatan penyuluhan, ternyata bahwa petani di Hecamatan
ini masih banyak yang membiarkan lahan-lahan di sekitarnvya tidak
dimanfaatkannva tTerutama di lahan di daerah perbukitan di sekitar
danau Singkarak. Alasan mereka, apa saja yang di tanam di lokasi
ini, tidak banyak mendatangkan Keuntungan. Disamplng itu harga
pupuk buatan yvang sangat tinggl pada saal ini, sangat menyulitkan
bagl petani untuk membelinys dalam jumlah vang cukup. Cengan
diadakannya keglatan tanya Jawak ini, pengertian petani tentang
pupuk bioleogl dan pupuk alam lainnya dapat bertambah sehingga
biaya pembelian pupuk buatan dapat dikurangi dan pemanfaatan
pupuk alam yang masih banyak ditemukan di desa tersebut bisa

dirasakan petani.

. Tahap pembuatan petak-petak percontohan di lapangan
Tahap ini dimulai dengan pembuatan petak-petak percontohan

ii lapangan (Lampiran 2). Setlap petak luasnya 3 X 4 m yang
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ditanami dengan tanaman cabai, tomat dan kedelai yang masing-
masing diberi perlakwvan Kascing, pupuk Kandang, pupuk hijau dan
bahan sisa panen, sehingga Jjumlah seluruhnya 12 petak. Lahan
vang dipilih adalah lahan di perbukitan dengan kemiringan 25% dan
ketinggian 400 m d.p.1l. ¥ascing [(tanah bekas cacing) adalah
merupakan kahan (tanah + pupuk kandang) wvang merupakan bahan
tempat hidupnya cacing tanah.

Pembuatan kascing dilakukan di laboratorium 2 mingou sebelum
dibawa ko lapangan. Kascing dibwuat di dalam baki-baki plastik
i foto pada lampiran). Pada setiap baki plastik yang telah diisi
tapah dan pupuk kandang dimasukkan 30 ekor cacing tanash. Cacing-
cacing ini kKemudian dipelihara dalam ruangan selama 2 (dua)
minggu, kemudian baru dibawa Ke lapangan. Dari beberapa hasil
panelitian vang telah dilakukan terbukti bahwa tanah bekas cacing
(kaszcing) merupakan salah satu pupuk bielogi yang menguntungkan
bagl tanaman karena kotoran cacing banyak sekali mengandung unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman antara lian unsur W, P, K
(Istiglal, 19B84).

Pemberian kascing, pupuk kandang, pupuk hijau dan bahan sisa
panen, diberikan ke tanah secara bersamasan. Pada saat pemberian
pupuk biclogi ini disaksikan oleh para petani dan masyarakat desa
Hoto Sanl sambil dilakukan diskusi. Setelah pengadukan pupuk
dengan tanah, maka dibiarkan selama 14 hari untuk dilakukan
inkubasi, kemudian baru dilakukan penanaman yang dilakukan secarsa
hersama—-sama dengan para petani dan masyarakat setempat (foto
pada lampiran). Saat tanaman berumur 2 minggu, dilakukan

penylangan pertama (foto terlampir).
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Sampal laporan ini dibuat tanaman belum siap untuk dipanen,
sehingga berapa hasil tanaman per petak belum diketahui dengan
pasti. Tetapi dari pertumbuhan yang terlihat =zampai laporan ini
dibuat, menunujukkan adanya respon ketiga jenis tanaman tersebut
(cabai, tomat dan kedelai) terhadap pupuk bilologi/pupuk alam vang

diberikan.



VT. HESTMPITAN DAM =SARAMN

A. KEesimpulan
Dari Kegiatan penyuluhan dan Kegiatan di lapangan melalui
plilot test, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagal beri-
kut
1. Pada desa Koto Sani, banyax ditemui lahan-lahan kritis sehing
ga masih banyak vang tidak dapat ditanami oleh para petani

karena kurang menguntungkan.

2. Para petugas Kelurahan Desa , para petani dan masyarakat di
desa ¥oto Sani sangat antusias dengan diadakannya Kegiatan

FPengabdian ini.

. Para petani dan masyarakat di desa Hoto Sani secara umum belum
begitu memahami pentingnya pupuk biologis seperti kascing dan

pupuk alam lainnya.

4. Tiga jeniz tanaman {(cabail, temat dan kedelai) yang telah di-
Fapnami di lahan kritis des=a Kolto Sani terbukti cukup respon

terhadap pupuk biolegi/pupuk alam yang diberikan.

B. Saran

Untuk meningkatkan produktivitas lahan-lahan Kritis di
Kecamatan X HKote Singkarak ini perlu diadakan penyuluhan dan
bimbingaan wyang leblh intensif terutama dengan cara pengelolaan

lahan dan pembudidayaan tanaman yang leblh beragam.
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